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ABSTRAK

Daerah penelitian terletak di Desa Selopamioro, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta dengan luasan sekitar 4 km?2. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi morfologi yang sangat terjal
di daerah penelitian sehingga perlu dilakukan analisis kestabilan lereng di daerah tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan pengamatan lapangan dan pengujian di laboratorium berupa sifat fisik mekanik
tanah dan batuan. Daerah penelitian tersusun atas 4 satuan batuan yaitu aglomerat, batupasir karbonatan,
batugamping, endapan campuran. Daerah penelitian memiliki penyaluran radial dan struktur berupa sesar turun dan
kekar berpasangan. Dari hasil pengujian pengujian sifat fisik mekanik tanah dan batuan di laboratorium didapatkan
besarnya nilai faktor keamanan di lereng dengan material penyusun berupa tanah hasil lapukan dari breksi andesit
sebesar 1,2, faktor keamanan berada di range 1,07-1,25 artinya lereng berada pada kondisi kritis atau longsoran
pernah terjadi. Faktor keamanan di lereng dengan material penyusun berupa batuan aglomerat dengan nilai faktor
keamanan 0,73 yang berarti faktor keamanan <1,07 biasa terjadi longsoran dengan kondisi labil dan pada lereng
breksi andesit dengan nilai faktor keamanan 1,47 yang berarti faktor keamanan > 1,25 artinya lereng berada pada
kondisi stabil atau longsoran jarang terjadi.

Kata kunci: kestabilan lereng, sifat fisik mekanik, tanah dan batuan, faktor keamanan, Selopamioro

ABSTRAC

The research area is located in Selopamioro Village, Imogiri District, Bantul Regency, Special Region of
Yogyakarta with an area of around 4 km?. This research is motivated by the morphological conditions very steep in
the study area so that it is necessary to analyze slope stability in the area. The method used in this study is by field
observation and testing in the laboratory in the form of physical and mechanical properties of soil and rock. The
study area is composed of 4 rock units, namely agglomerates, carbonate sandstones, limestone, sediment mixture.
The study area has radial channeling pattern and structure in the form of normal fault and cracks. From the results
of testing the physical and mechanical properties of soil and rock in the laboratory obtained the value of the safety
factor on the slope with compiled material in the form of weathered results from andesite breccias by 1,2, safety
factors in the range of 1,07-1,25 meaning the slope is in condition critical or landslides ever happened. The safety
factor on the slope with the constituent material in the form of agglomerate rocks with a safety factor value of 0.73,
which means the safety factor <1,07 is common landslides with unstable conditions and on andesite breccia slopes
with a safety factor value of 1,47, which means a safety factor> 1,25 means the slope is in a stable condition or
landslides rarely occur.

Keywords: slope stability, physical and mechanical properties, soil and rocks, safety factor, Selopamioro
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Daerah  Istimewa  Yogyakarta. Desa
Selopamioro memiliki 19 dusun dan di
daerah penelitian tercakup 5 dusun antara
lain Dusun Kedungjati, Wunut, Kanigoro,
Jetis, Kedungmiri. Lokasi daerah penelitian
memiliki kemiringan lereng berkisar antara
30° — 80° yang tergolong sangat curam yang
kemungkinan besar mengalami potensi
longsor/gerakan massa baik tanah maupun
batuan yang menyebabkan lerengnya tidak
aman atau tidak stabil.

Gerakan massa adalah perpindahan
material pembentuk lereng berupa batuan,
bahan rombakan, tanah, atau material
campuran tersebut, bergerak ke bawah atau
keluar lereng menuruni lereng.

Proses terjadinya gerakan massa ketika
air yang meresap ke dalam tanah akan
menambah bobot tanah. Jika air tersebut
menembus sampai tanah kedap air yang
berperan sebagai bidang gelincir, maka
tanah menjadi licin dan tanah pelapukan di
atasnya akan bergerak mengikuti lereng
(ESDM, 2005). Karena tidak semua lereng
mempunyai kestabilan lereng yang aman
untuk dijadikan sebagai daerah pemukiman,

persawahan, pertanian, dan lain-lain
sehingga diperlukan suatu informasi
mengenai  faktor keamananan lereng.

Informasi tentang kestabilan lereng ini
sangat penting untuk diketahui apakah
daerah tersebut layak untuk dijadikan
sebagai tempat pemukiman, terutama di
daerah-daerah yang mempunyai lereng
curam, yang tujuannya untuk mengurangi
jatuhnya korban jiwa akibat gerakan massa.

Berlatar belakang hal tersebut di atas,
maka penelitian tentang kestabilan lereng
menjadi sangat penting untuk memberikan
informasi mengenai daerah atau lokasi-
lokasi yang berpotensi terjadinya gerakan
massa.

TEORI

Van Bemmelen (1949) membagi
Fisiografi Pulau Jawa menjadi tujuh zona,
(dari Utara ke Selatan) :
1. Gunung api Kuarter
2. Dataran Alluvial Jawa Utara
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3. Antiklinorium Rembang - Madura

4. Bogor - Serayu Utara - Kendeng

5. Pematang dan kubah pada depresi tengah
6. Depresi tengah Jawa - Randublatung

7. Pegunungan Selatan

Berdasarkan pembagian fisografi oleh
Van Bemmelem tersebut maka daerah
penelitian yaitu daerah Wonolelo dan
sekitarnya, termasuk dalam fisiografi Zona
Pegunungan Selatan (Southern Mountain
Zone).

Zona Pegunungan Selatan merupakan
penerusan dari pembagian fisiografi di Jawa
Tengah dan Jawa Barat. Dari kenampakan
morfologinya zona ini dapat dipisahkan
menjadi tiga subzona yaitu: Subzona
Baturagung, Subzona Wonosari dan
Subzona Gunung Sewu. (Gambar 1)
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Gambar 1. Peta fisiografi Jawa Tengah dan Jawa
Timur (Bemmelen, 1949).

Urutan stratigrafi Pegunungan Selatan
bagian barat diusulkan diantaranya oleh
Bothe (1929) dan di bagian timur di
antaranya diajukan oleh Sartono (1964),
Nahrowi  (1979).  Uraian  stratigrafi
Pegunungan Selatan tersaji pada gambar 2.

Daerah penelitian termasuk dalam
Formasi Semilir, Formasi Nglanggran, dan
Formasi Sambipitu. Formasi Semilir yang
diendapkan secara selaras di atas Formasi
Kebo-Butak (Surono, dkk, 1992 dan
Rahardjo, dkk, 1995). Aktivitas vulkanik
yang mulai muncul pada saat pembentukan
Formasi Kebo-Butak semakin terlihat
intensif pada saat pembentukan Formasi
Semilir. Formasi Semilir diperkirakan juga
terbentuk pada Miosen Awal, tersusun oleh
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tuf, breksi batuapung, batupasir tufan dan
serpih.

Puncak aktivitas vulkanik terjadi pada
saat pembentukan Formasi Nglanggran pada
Kala Miosen Awal - Miosen Tengah
(Surono, dkk., 1992). Formasi ini disusun
oleh batuan berupa breksi polimik,
aglomerat, breksi piroklastik dan lava.
Aktivitas vulkanik mulai menurun pada
Miosen Tengah dengan diendapkannya
Formasi Sambipitu.

; Umur absolut
Suronaetal. (1952)  (K-Ar. U-Pb, Jejak belah Zirkon)
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Gambar 2. Stratigrafi Pegunungan Selatan, Jawa
Tengah (Surono, dkk. 1992) dan Penarikan umur
absolut menurut peneliti terdahulu.

Evolusi tektonik sejak zaman Kapur
sampai sekarang menghasilkan jejak-jejak
struktur, khususnya di Pulau Jawa dan
sekitarnya, yaitu:

1. Struktur berarah timur laut-baratdaya
atau disebut pola Meratus

2. Struktur yang berarah utara-selatan atau
disebut pola Sunda,

3. Struktur yang berarah barat-timur atau
disebut pola Jawa (Pulunggono dan
Martodjojo, 1994).
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METODOLOGI

Ada 3 metode yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu studi pustaka, penelitian
lapangan dan analisis laboratorium. Semua
metode tersebut saling berkaitan satu dengan
yang lainnya, sehingga didapat data yang
cukup untuk dapat di olah dalam
menyelesaikan permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini.

Studi  literatur  dilakukan  untuk
mendapatkan data sekunder yang berkaitan
dengan bahasan penelitian. Data sekunder
dapat diperoleh dari literatur maupun
publikasi baik cetak maupun elektronik yang
telah dibuat oleh peneliti terdahulu serta peta
regional daerah penelitian. Penelitian
lapangan bertujuan untuk mendapatkan data
primer yang berkaitan dengan bahasan
penelitian. Data primer didapatkan dengan
melakukan pengamatan dan pengukuran
secara langsung di lapangan terhadap aspek-
aspek yang berkaitan dengan bahasan
penelitian. Pengujian laboratorium bertujuan
untuk mendapatkan data primer yang tidak
memungkinkan  untuk  diukur secara
langsung di lapangan. Pengujian yang
dilakukan di laboratorium berupa uji fisik
batuan dan tanah untuk mengetahui nilai
bobot isi, berat jenis, porositas, dan berat
kering. Uji sifat mekanik batuan dan tanah
yaitu Uniaxial Compressive Test (UCS)
untuk mendapatkan nilai kuat tekan batuan
dan tanah dan kuat geser tanah untuk
mendapatkan nilai kohesi dan sudut geser
dalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi penelitian berada di Desa
Selopamioro dan sekitarnya, Kecamatan
Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Secara fisiografi
daerah penelitian merupakan bagian dari
zona cekungan Pegunungan Selatan. Pada
Daerah Istimewa Yogyakarta, cekungan
tersebut  terbentang memanjang  dari
Parangtritis hingga perbatasan Kabupaten
Wonogiri sepanjang +55 kilometer dan
melebar ke utara dari Parangtritis hingga
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Kabupaten Klaten selebar kurang lebih 25
kilometer.

Lokasi penelitian terdiri dari 32 titik
lokasi pengamatan dengan berbagai variasi
litologi seperti breksi andesit, aglomerat,
batupasir karbonatan, batugamping
terumbu, perselingan lapili dengan breksi
andesit, perselingan lava dengan breksi
andesit.

Pengambilan sampel untuk analisis sifat
fisik mekanik tanah pada lereng hasil
lapukan breksi andesit dengan 5 titik, dan
sampel batuan terdapat pada lereng batuan
berupa breksi andesit dan aglomerat.

1. Sampel batuan

Berdasarkan hasil wuji  kuat tekan
terhadap sampel batuan diatas terdapat
perbedaan nilai kuat tekan pada setiap
sampel batuan dengan nilai kuat tekan paling
rendah yaitu 33,91 Mpa pada litologi
batugamping, batupasir 35,56 Mpa, breksi

batugamping 2,469 gr/cm?’, batupasir 2,46
gr/cm?.

Besarnya nilai kadar air asli pada
sampel aglomerat sebesar 1,51%, breksi
andesit  0,54%, batugamping 2,52%,
batupasir 4,29%, dan nilai kadar air jenuh
pada sampel aglomerat sebesar 2,17%,
breksi andesit 0,78%, batugamping 2,98%,
batupasir  5,18%.  Besarnya  derajat
kejenuhan pada sampel aglomerat sebesar
69,57%, breksi andesit 70%, batugamping
84,62%, batupasir 82,76%.

Besarnya angka porositas pada sampel
aglomerat sebesar 6,17%, breksi andesit
2,04%, batugamping 7,43%, batupasir
11,28%. Besarnya nilai dari angka pori/ void
ratio pada sampel aglomerat sebesar 0,07,
breksi andesit 0,02, batugamping 0,08,
batupasir 0,13.

Tabel 2. Hasil analisis sifat fisik pada batuan

andesit 63,29 Mpa, dan aglomerat 112,21 _ ANGHA
NO. PARAMETER Bk
Mpa- Batupasit | Batuganping | Alomerat | Andesit
1| Berat conto ashi (Wn), gor 384 47 A4 1| 5188
Tabel 1. Hasil analisis uji kuat tekan pada batuan 2 | Berat conto kering (Wo), gr 36 e 121 516
{HEE 3 | Berat zonto jemuh (Ww), 589 49 268 50
Kode Sarmpel D]_mm st (tm) Luaf fida KU?I Tdm 4 | Berat onto:ieuuhtergaiuigdalamajr(\\"s), a | 32 27:4 142:3 041
Pajang | Lebar | Tinggi) e’ | BN | Kg | kglm* | Mpa 5| Bobotis s (nanal gy, gr e W | 25 | 2 | 26
Breksi Andesit | 10 | 10 | 1035 | 100 | 635 | 643795 643580 | 6329 6 | Babotisi kering (dby donsit), g/em3 218 249 24 1| 26
Aglomerat 10| 564 [ 1000 564 | 635 | 645795 114503 | 11221 7| Bobotisi jenuh (saturated densiy), grom3 19 257 LA )
Bapast | 10 [5745] 00 {5745 [ 05 [0es] a9 [ 3336 4 | v e iy Ll |, o9 ) 3k 38
Bawapog_|_ 10,4 1015 [ 04 (10087 350 [ 3% | 602 | Bl ) | Tegc gaiy R AT

Nilai bobot isi asli yang paling tinggi
adalah aglomerat sebesar 2,89 gr/cm?, breksi
andesit 2,65 gr/cm?, batugamping 2,55
gr/cm?, batupasir 2,27 gr/cm®. Nilai bobot isi
kering pada sampel aglomerat sebesar 2,84
gr/cm?, breksi andesit 2,63 gr/cm?,
batugamping 2,49 gr/cm?, batupasir 2,18
gr/cm®. Nilai bobot isi jenuh pada sampel
aglomerat sebesar 2,91 gr/cm’, breksi
andesit 2,65 gr/cm’, batugamping 2,57
gr/cm?, batupasir 2,29 gr/cm?.

Nilai berat jenis semu pada sampel
aglomerat sebesar 2,84 gr/cm’, breksi
andesit 2,63 gr/cm’, batugamping 2,49
gr/cm®, batupasir 2,18 gr/cm?®. Nilai berat
jenis asli pada sampel aglomerat sebesar
3,03 gr/cm’, breksi andesit 2,69 gr/cm?,

100

0 | Kadar:air asli (natural water content), %

Kadariair jenuh (absorption), % 518 208 217 0,78

Derajit kejemuhan, % 82,78 84,60 ﬂ§,57 70.00

Porosétas, % 11,28 74 6,17 2,04

=l e el e

Void Ratio 013 0,08 0.0 0,02

Pada lokasi pengambilan sampel batuan
breksi andesit yang dijumpai rembesan air
pada lereng dengan tipe berair diatas
permukaan lereng. Untuk menentukan
besarnya nilai kohesi dan sudut geser dalam
menggunakan klasifikasi RMR. Nilai RMR
dilapangan didapatkan melalui pengamatan
parametar kekuatan batuan dan data kekar di
lapangan yang dihitung total bobot nilai
RMR (Tabel 3, 4 dan 5). Penentuan Faktor
Keamanan menggunakan diagram nomor 3
(Chart 3) dalam metode Hoek and Bray
1980 mengacu pada kondisi lereng dan
didapatkan besarnya Faktor keamanan (FK)
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lereng 1,47 (Gambar 3) yang berarti dalam
kondisi stabil (jarang terjadi longsoran).

Tabel 3. Data kekar di lereng breksi andesit

Yo Kekuatan | Jumlah Spasi Kondisibdg | Kondsi
i batuan | Kekarmeter | diskontmuitas (em) | diskontouitas | keairan
01 03

12 04

3 03

i_f 1 gi Sedilat lliasar

55 6329 | kekar'meter 03 dengantingkat _—
6_? Mpa |maka R?D = 0\ pelapu}&an ;
3 69.90% 02 kecll

39 03

8-10 03

10-11 04

Diketahui:

Tinggi lereng ~ 12 m "
Sudut kemiringan lereng = 50
Bobot isi asli = 26,06 kN/m2
Kohesi = 300 kN/m2

Sudut geser dalam = 30°

300 kKN/m2 300 KN/m2

s ——————— = 1,68 e
26,02 kN/m2 x 12 m x tan 30 26,02 kN/m2 x 12 mx 0,65

Tabel 4. Perhitungan RMR pada lereng breksi — = 1,47
andesit E N
—_0:57
Paramater Jakuan Nilal F=106=0.95
I e e e e L
setuan [— g S i i Gambar 3. Hasil perhitungan Faktor Keamanan pada
hi’i’:"”““" >I>:§Mna >1uu—::u Mpa )50'1:I3Mya >Zlv':1Mpa M:a M:a M:;a lereng breksi andesit
2 RQD Q0% - 100% 75% - 90% 0% - 75% 25% -50% < 5%
Bobot 20 17 13 8 3
b I o] Pada lokasi pengambilan sampel batuan
4 o | s, | o e aglomerat yang dijumpai rembesan air pada
e B e [ 5l e iy lereng dengan tipe lembab diatas permukaan
2t il B lereng. Untuk menentukan besarnya nilai
Bobot 30 25 20 10 0 M
: e | s | @ | se | s kohesi dan sudut geser dalam menggunakan
Terowongan . .
e g ) klasifikasi RMR (Tabel 6, 7 dan 8).
- B I R M - Penentuan Faktor Keamanan menggunakan
Kondisi Umum Kering. Lembab Berair Basah Mengalir .
o - I - > diagram nomor 2 (Chart 2) dalam metode
RME- 5 Hoek and Bray 1980 mengacu pada kondisi

Tabel 5. Klasifikasi RMR untuk mendapatkan
kohesi dan sudut geser dalam pada litologi breksi
andesit

RMR (rock class)

lereng dan didapatkan besarnya Faktor
Keamanan (FK) lereng 0,73 (Gambar 4)
yang berarti dalam kondisi stabil (jarang
terjadi longsoran).

Parameter/
5. propertiesof  yo081 61 | 6041 | 4021 <20
No. rock mass W i) (i) ) v Tabel 6. Data kekar pada lereng aglomerat
1 (r;_.l:.;:;;\:mn of Very good  Goaod Fair Poor Very poor Keluatan Tumish ] SIJE.S] y Kondisi bdg Kondisi
No : diskontinuitas R :
- — = - - - batuan | Kekar/meter diskontinuitas | keatran
2 Average standrup 20 years for 1 year for | 1 week fjgr 10 hours for - 30 minutes [cm)
time 15mspan  10mspand Smspan] 2.5mspan for 1 mspan
0-1 0.6
3 Cohesion of rock  >0.4 03-04 0203 0.1-0.2 <0.1
s (Pal 12 08 "y
. T T & 9% . 23 1 Sedikit kasar
4 Angle of internal 45 35-45 25-35 15-25 <15 = 8
friction of rock 3-4 121 Kelar/meter 08 dengan
mass : 2 ; : tingkat Lembab:
45 Mpa | makaRQD 07
5 Allowable bearing 600440 440-280 | 280-135 13545 45-30 = 8[] 8}‘ 0 ;i pdapu'kan
pressure (T/m”) 3-8 R [],9 tiﬂggi
6 Safe cut slope F) =70 65 55 45 <40 6-7 085
Waltham, 2002) N
7-8 0,95
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Tabel 7. Perhitungan RMR pada lereng aglomerat

Parameter Jakuan Nilai
T
Indeks kekuatan Kekustan rendah - tidak
>10Mps | >4-10Mpa | >2-4Mpa | >1-2Mpa
Kekustan | [point-Load) Ly it by - menggunakan point load
Batuan
Uniaxial = >5-35 | >1-5 | <1
Conpiive >250Mpa [ >100-250Mpa | >50-100Mpa | >25-sompa | P07 oo | woa
Bobot 15 12 7 4 2 | 1 | o
2 ROD 90% - 100% | 75% - 9% 505 - 7% 25% - 50% < 5%
Bobot 20 17 13 ) 3
3 Spasi Diskontinultas >om 06 Im 200 600mm | 60 200mm <6omm
Bobot 20 s 10 ] 0
4 == ‘permukaan
% Sedikitkasar, | shckenside atau
kf:ﬂ"‘“k 59‘“: :I‘J' :‘f " | Terbuka< terisi < Terisi material lunak >
¥ondisi Bidang Diskontinuitas | T | R 1mm, Smmitebal) | Smmitebal)atau terbuka > Smm,
enE T ONCE | pefapukan | atau terbuka< menerus
segar/tidak | sedikitlapuk | @R i
lapuk, Rapat it i ]
Bobot 30 25 20 10 o
5 Aliran per 10m
Panjirgt 0 <10 5-10 5-125 >15
Terowongan
(L/min)
Keairan :
0 <01 01-02 02-05 05
Kondisi Umum Kering Lembab | Berair Basah Mengalir
Bobot 15 10 | £] a 0

Tabel 8. Klasifikasi RMR untuk mendapatkan
kohesi dan sudut geser dalam pada litologi

aglomerat
Parameter/ RMR (rock class)
S. properties of 100-81 B0-61 6041 40-21 <20
No. rock mass w ) (i) ) )
1 Classification of Very good | Good Fair Poor Very poor
rock mass
2 Average stand-up 20 years for | 1 year for] 1 week for 10 hours for 30 minutes
time 15mspan |10mspad] Smspan  25mspan  for 1 mspan
3 Cohesion of rock -0.4 03-0.4 0.2-03 0.1-0.2 <0.1
mass (MPa)*
4 Angle of internal >45° 35-45 25-35° 15-25 <15°
friction of rock
mass
5 Allowable bearing 600440 440-280 280-135 13545 45-30
pressure (T/m”)
6 Safe cut slope () .70 65 55 45 <40
(Waltham, 2002)
S ——
Chart 2
[Dikctahui:
linggi lereng = 18,6 m
W Y =]
Sudut kemiringan lereng = 63
[Bobot isi asli = 28,42 kN/m2
[Kohesi — 400 kN/m2
Sudut geser dalam = 40°
400 kN/m2 = 001 400 kN/m2
TITMe ™o A2 x 186mxtmdo M =28 42 kNim2 X 18,6 mx1,037
) =0,73
e 20,8
— 083
F=4%=1,037

Gambar 4. Hasil perhitungan Faktor Keamanan pada
lereng breksi andesit
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2. Sampel tanah

Dalam pengujian sampel tanah ini dilakukan
beberapa uji sifat fisik maupun mekanik
tanah. Beberapa pengujian yang dilakukan
antara lain nilai berat jenis pada sampel 1 =
0,76 gr/cm®, sampel 2 = 1,88 gr/cm? sampel
3 = 3,14 gr/cm’, sampel 4 = 2,82 gr/cm?,
sampel 5 = 1,48 gr/cm’.

Nilai kadar air (%) didapatkan masing-
masing sampel ada 4 nilai kadar air dari 5
sampel pengujian yang menunjukan sampel
1 nilai liquid limit = 33,46%. Nilai kadar air
dari 3 hasil pengujian dari masing-masing
sampel diambil nilai rata-rata sebagai nilai
dari plastic limit. Sampel 1 memiliki nilai
plastic  limit = 42,28 %, sampel 2 nilai
plastic limit = 41.96 %, dan sampel 3 nilai
plastic  limit = 46,82 %, sampel 4 nilai
plastic limit = 35,66 %, sampel 5 memiliki
nilai plastic limit = 33,37 %.

Nilai batas plastis dikurangi nilai batas
cair maka akan didapatkan nilai indeks
plastisitas untuk sampel 1= 8,82 %, sampel
2 =24,24 %, sampel 3 = 28,3 %, sampel 4 =
18,84 %, sampel 5 = 21,02 %.

Pengujian  sifat mekanik  tanah
dilakukan menggunakan alat uji kuat geser
yang digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui parameter-parameter kekuatan
geser tanah yaitu sudut geser dalam (¢)
dalam derajat (°) dan kohesi tanah (c) dalam
kg/cm?. Pengujian  dilakukan dengan
menguji sampel dengan 3 variasi beban 3kg,
okg, 9kg, kemudian dibuat kurva interinsik
sehingga diketahui nilai sudut geser dalam
dan nilai kohesi. Pada pengujian kuat geser
tanah dilakukan terhadap 5 sampel tanah.

Berdasarkan hasil pengujian uji geser
langsung sampel tanah di laboratorium
didapatkan untuk sampel 1 nilai kohesi
sebesar 0,031 kg/cm? dan sudut geser dalam
(¢) sebesar 27°, untuk sampel 2 nilai kohesi
sebesar 0,0377 kg/cm? dan sudut geser
dalam (¢) sebesar 25°, untuk sampel 3 nilai
kohesi sebesar 0,0217 kg/cm? dan sudut
geser dalam (¢) sebesar 35°, untuk sampel 4
nilai kohesi sebesar 0,003 kg/cm? dan sudut
geser dalam (¢) sebesar 37°, untuk sampel 5
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nilai kohesi sebesar 0,0133 kg/cm? dan sudut
geser dalam () sebesar 36°.

Besarnya nilai kuat tekan tanah pada
sampel 1 = 0,0059 kg/cm?, pada sampel 2 =
0,0061 kg/cm? pada sampel 3 = 0,0064
kg/cm?, pada sampel 4 =0,0053 kg/cm?, dan
sampel 5 = 0,0057 kg/cm?.

Dari uji sifat fisik mekanik tanah
diperoleh besarnya Faktor Keamanan
dengan menggunakan rumus:

EAy3 yang menahan tahanan geser maksimum

Faktor aman =

zaya yangmenggerskkan  tahanan geser yang terjadi oleh gaya berat

Besarnya Faktor Keamanan lereng hasil
lapukan breksi andesit pada sampel 1 = 1,24,
sampel 2 = 1,246, sampel 3 = 1,23, sampel 4
1,232, sampel 5 1,236 yang jika

dimasukkan dalam klasifikasi Faktor
Keamanan menurut Bowles (1991) FK
berada di range 1,07-1,25 sehingga

dikategorikan dalam
terjadi longsoran).

kelas kritis (pernah

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis parameter sifat
fistkk mekanik batuan dan tanah dalam
menentukan kemantapan lereng di Desa
Selopamioro dan sekitarnya, Kecamatan
Imogiri, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta disimpulkan yaitu:

1. Faktor Keamanan di lereng dengan
material penyusun berupa tanah hasil
lapukan dari breksi andesit didapatkan
besarnya nilai Faktor Keamanan sebesar
rata-rata 1,2 (FK berada di range 1,07—
1,25) yang artinya lereng berada pada
kondisi kritis atau longsoran pernah
terjadi (Bowles,1991).

2. Faktor Keamanan di lereng dengan
material penyusun berupa batuan
aglomerat dengan nilai Faktor keamanan
0,73 yang berarti Faktor Keamanan
<1,07 biasa terjadi longsoran dengan
kondisi labil dan breksi dengan nilai
Faktor = Keamanan 1,47  (Faktor
Keamanan > 1,25) yang artinya lereng
berada pada kondisi stabil atau longsoran
jarang terjadi (Bowles,1991).
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